
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UKM Mekar Jaya 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor lingkungan internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

pengembangan produk kue tradisional di UKM Mekar Jaya adalah kekuatan 

yang terdiri dari ketersediaan bahan baku, kelemahannya adalah bentuk 

kemasan kurang menarik dan keterbatasan modal usaha. Sedangkan peluang 

yang dimiliki olah UKM Mekar Jaya adalah bekerja sama dengan lembaga 

keuangan dan perkembangan teknologi dunia industri, ancaman yang 

dimiliki adalah Produk sejenis dan selera serta daya beli konsumen 

menurun. 

2. Strategi SO : memanfaatkan ketersediaan bahan baku untuk proses produksi. 

Strategi WO : memperbaiki tampilan kemasan dan label produk dengan 

bekerjasama dengan rumah kemasan dan meningkatkan kegiatan promosi 

dengan memanfaatkan teknologi yang semakin maju. Strategi ST : 

memperluas wilayah pemasaran dengan memanfaatkan produk yang 

bervariasi dan menjalin hubungan baik dengan pelanggan yang sudah lama. 

Strategi WT : membuka outlet di pusat perbelanjaan dan bekerjasama 

dengan lembaga keuangan dalam pengadaan modal usaha. 

B. Saran  

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah 

1. Bagi UKM Mekar Jaya diharapkan dapat mengembangkan outlet-outlet 

baru guna memperluas pemasaran khususnya yang ada di daerah Gorontalo, 

sehingga produk dapat dikenal oleh masyarakat dan bisa menjadi semakin 

familiar. 

2. Mengembangkan kerja sama dengan mitra badan keuangan seperti Bank, 

sehingga dalam aspek permodalan, UKM Mekar Jaya mampu bersaing 
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dengan kwantitas serta kwalitas produk yang baik dan dapat 

mengembangkan UKM menjadi jauh lebih besar. 

3. Kelemahan UKM dapat ditutupi dengan cara mencari bentuk kemasan serta 

merek dagang yang cocok untuk digunakan pada produk olahan, promosi 

produk, memperbesar modal usaha serta lokasi usaha yang strategis untuk 

UKM. Mekar Jaya. 

4. Peluang dalam perluasan sasaran pasar dapat menjadikan produk olahan dari 

UKM Mekar Jaya dapat lebih dikenal serta disesuaikan oleh perkembangan 

teknologi dunia industri. 

5. Ancaman produk sejenis dapat ditanggulangi dengan cara memberikan 

variasi olahan pada produk, memanfaatkan ketersediaan bahan baku secara 

maksimal, memenuhi selera konsumen terhadap produk melalui pesan-antar 

produk. 

6. Kekuatan (strength) seperti pelanggan tetap serta kelimpahan dan 

ketersediaan bahan baku perlu dipertahankan oleh UKM Mekar Jaya, guna 

pengembangan UKM di masa mendtang. 

7. Strategi dalam memanfaatkan kekuatan untuk memenuhi peluang yang ada 

bagi UKM Mekar Jaya harus ditingkatkan, terutama pada aspek penerapan 

standar keamanan pangan serta praktek kerja yang baik (GMP). 

8. Strategi dalam menangani kelemahan di UKM Mekar Jaya dapat ditutupi 

dengan variasi produk dan memenuhi peluang pasar yang tersedia dengan 

jumlah yang banyak. 

9. Perlu adanya manajemen biaya baik modal maupun keuntungan sehingga 

UKM Mekar Jaya dapat berkembang. 

10. Perlu adanya pengurusan dan publikasi ijin seperti PIRT, sertifikasi Halal 

dari MUI sehingga produk olahan UKM Mekar Jaya dapat dipercaya 

keamanan pangannya. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA PEMBUATAN KUE PADA UKM 

MEKAR JAYA DI DESA PANGGULO KECAMATAN BOTUPINGGE 

 

 

1. Nama Perusahaan   : 

2. Alamat Perusahaan      : 

3. Nama Pemilik Perusahaan      : 

4. Alamat (Owner)       : 

5. No. Telpon        : 

6. Jenis Usaha        : 

7. Tahun Berdiri Usaha     : 

8. Nama Produk       : 

9. Bahan Baku Produksi      : 

10. Jumlah Karyawan UKM Mekar Jaya : 

11. Bagaimana status kepemilikan modal dari bapak/ibu dirikan ? 

a. Modal Sendiri b. Pinjaman  c. Modal Keluarga 

12. Bagaimana pemasaran dari produk yang bapak/ibu pasarkan ? 

13. Bagaimana tahap dalam proses pembuatan produk pembuatan kue di 

UKM Mekar Jaya ? 

14. Apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman pada 

pemasaran produk pembuatan kue di UKM Mekar Jaya di daerah 

penelitian ? 

15. Aspek pemasaran 

1. Apakah pengusaha melakukan usaha-usaha “pendekatan” kepada 

konsumen agar produknya dibeli ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

2. Apakah pengusaha mempunyai jaringan distribusi untuk penjualan 

produknya ? 

( ) Ya (     ) Tidak 
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(kalau ya di...........................................) 

16. Apakah menurut pengusaha, usaha ini banyak pesaingnya ? 

(      ) Ya (     ) Tidak 

17. Aspek Produksi/Operasi usaha ? 

1. Apakah pengusaha melaksanakan suatu perencanaan (penjadwalan, 

baik waktu maupun jumlah) usaha ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

2. Apakah jadwal dan jumlah produksi / usaha ditetapkan atas 

pertimbangan kebutuhan atau permintaan pasar ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

3. Apakah pengusaha melaksanakan  “pencatatan” tentang jumlah bahan 

baku dan input produksi lain yang digunakan ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

4.  Apakah pengusaha melaksanakan “pencatatan” tentang jumlah 

produk/jasa yang dihasilkan ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

5. Apakah dilakukanpembagian pekerjaan diantara pekerja ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

6. Apakah proses Produksi/Operasi berjalan tanpa hambatan ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

Apabila Tidak, masalah atau hambatan tersebut adalah : 

( ) Kekurangan bahan/sarana produksi :...................... 

( ) Kerusakan mesin :.................................................. 

( ) Faktor alam :.......................................................... 

7. Apakah pengusaha mengetahui cara-cara untuk meningkatkan mutu 

produksi ?  (     ) Ya   (    ) Tidak 

8. Apakah pernah dilakukan usaha untuk meningkatkan mutu produk ? 

( )  Ya (    ) Tidak 

9. Apakah selalu dilakukan pemeriksaan dan pegawasan mutu selama 

proses produksi ? 

( ) Ya (    ) Tidak 
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10. Apakah sebelum dijual dilakukan pemeriksaan terhadap produk ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

18. Aspek Pengadaan Bahan Baku 

1. Apakah ada aspek yang dipertimbangkan pengusaha dalam memilih 

input produksi ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

2. Apakah pengusaha selalu membina hubungan baik dengan pemasok ? 

( ) Ya (     ) Tidak (Jika Ya, cara tsb....................... 

3. Apakah pengusaha menetapkan harga pembelian ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

4.  Apakah bahan yang dibeli selalu diperiksa spesifikasi dan mutunya ? 

(  ) Ya (     ) Tidak 

5. Apakah bahan untuk kebutuhan produk selalu tercukupi ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

6. Apakah dilakukan pencatatan dan pembukuan dalam kegiatan 

pengadaan bahan/sarana produksi ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

7. Apakah pengadaan bahan seringkali melalui kredit ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

19. Aspek Pembinaan Usaha dan Kemitraan 

1. Apakah pengusaha beroleh pembinaan agar dapat mengembangkan 

atau meneruskan usaha ? 

( ) Ya (     ) Tidak (Jika Ya berasal dari............) 

2. Apakah pengusaha sudah pernah merencanakan pengembangan usaha? 

( ) Ya (     ) Tidak 

3. Apakah pengusaha mempunyai rencana atau persiapan tertentu untuk 

menghadapi tantangan dan ancaman yang mempengaruhi 

kelangsungan dan perkembangan usaha ? 

( ) Ya  (    ) Tidak (Jika Ya, rencana tersebut adalah..........) 
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4. Apakah pengusaha berpendapat bahwa terdapat sarana dan prasarana 

yang disediakan pemerintah mendukung kegiatan usaha ? 

( ) Ya (    ) Tidak 

5. Apakah pengusaha memanfaatkan fasilitas permodalanyang disediakan 

pemerintah ? 

( ) Ya (    ) Tidak (Jika Ya,peran penting fasilitas tersebut penting 

dalam mendukung kegiatan usaha adalah dalam hal:....................)  

6. Apakah pengusaha mengetahui peraturan/perundangan yang 

ditetapkan pemerintah yang berpengaruh terhadap kelangsungan dan 

perkembangan usaha ? 

( ) Ya (   ) Tidak 

Apabila Ya, pengaruh tersebut adalah : 

( ) Mendukung, dalam hal :......................................... 

( ) Menghambat, dalam hal :....................................... 

7. Apakah pengusaha atau karyawan pernah mengikuti diklat/penyuluhan 

yamg dilaksanakan oleh pemerintah/LSM, yang ada kaitannya dengan 

usaha ? 

( ) Ya (    ) Tidak 

8. Apakah mengetahui bahwa tempat usaha sekarang sesuai dengan 

rencana tata ruang ? 

( ) Ya (    ) Tidak 

9. Apakah usaha yang anda lakukan sudah bermitra dengan 

BUMN/BUMD/Swasta ? 

( ) Ya (     ) Tidak 

Jika Ya : 

a. Nama perusahaan mitra usaha :....................................... 

b. Bentuk kemitraan yang dilaksanakan : inti plasma/sub 

kontrak/dagang umum/waralaba/keagenan 

c. Hubungan kemitraan yang dijalani : Usaha sejenis/saling 

menguntungkan/pembinaan atau pelatihan/komitmen 
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10.  Apakah kemitraan yang dijalani tersebut bermanfaat bagi usaha anda ? 

( ) Ya (    ) Tidak 

Jika Ya : (    ) Peningkatan omzet usaha 

          (    ) Peninkatan keuntungan 

               (    ) Diversifikasi usaha/komoditas 

Jika Tidak : (      ) Dirugikan oleh pengusaha mitra 

( ) Pengusaha mitra tidak melaksanakan   

komitmen/kesepakatan. 

(      ) Tidak ada realisasi 

 

20. Berilah tanda (√) pada setiap kotak yang disediakan, apabila sesuai dengan 

karakter  terhadap pemasarannya yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

peluang, ancaman terhadap perusahaan / usaha anda ! 

SWOT 

Internal 

Strengths (Kekuatan) 

1. Produk yang bervariasi. 

2. Memiliki label halal, merek 

dagang. 

3. Memiliki pelanggan tetap 

4. Ketersediaan sumber daya  

bahan baku. 

5. Inovasi produk. 

6. Kemampuan bermitra dengan 

stekholder. 

7. Pelayanan terhadap konsumen 

Eksternal 

Opportunies (Peluang) 

1. Peluang pasar sasaran 

2. Pengembangan rumah  

kemasan 

3. Bekerja sama dengan l 

embaga keuangan 

4. Tingginya dukungan politis  

dan komitmen pemerintah 

5. Menerapkan standar  

GMP/SOP 

6. Potensi sumber daya 

 bahan baku yang melimpah 

7. Perkembangan teknologi 
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Internal 

Weaknesses (Kelemahan) 

1. Bentuk kemasan kurang menarik 

2. Label produk belum memenuhi 

standar penulisan 

3. Lokasi usaha yang tidak  

strategis 

4. Kegiatan promosi belum efektif 

5. Administrasi pencatatan  

keuangan 

6. Ketersediaan modal usaha 

7. Peralatan produksi masih  

Sederhana 

Eksternal 

Treaths (Ancaman) 

1. Produk impor 

2. Produk sejenis 

3. Fluktuasi harga bahan baku 

4. Fluktuasi harga BBM 

5. Kebijakan diberlakukannya  

pasar bebas 

6. Kebijakan peraturan  

pemerintah 

7. Tingkat persaingan industri 

Keterangan : 

1) Strengths (Kekuatan) adalah segala hal yang dibutuhkan pada kondisi 

yang sifatnya internal organisasi agar supaya kegiatan-kegiatan organisasi 

berjalan maksimal. 

2)  Weaknesses (Kelamahan) adalah terdapatnya kekurangan pada kondisi 

internal organisasi, akibatnya kegiatan-kegiatan organisasi belum 

maksimal terlaksana. 

3) Opportunities (Peluang) adalah faktor-faktor lingkungan luar yang positif, 

yang dapat dan mampu mengarahkan kegiatan organisasi kearahnya. 

4) Treats (Ancaman) adalah faktor-faktor lingkungan luar yang mampu 

menghambat pergerakan organisasi. 

21. Pilihlah dan lingkar salah satu jawaban yang sesuai menurut besar 

kecilnya kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman diperusahaan anda ! 
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Strengths (Kekuatan) 

1. Produk yang bervariasi 

2. Memiliki label halal dan merek dagang 

3. Memiliki pelangan tetap 

4. Ketersediaan sumber daya bahan baku lokal 

5. Inovasi produk 

6. Kemampuan bermitra dengan steckholder 

7. Pelayanan terhadap konsumen 

 

 

Weaknesses (Kelemahan) 

1. Bentuk kemasan kurang menarik 

2. Bentuk label dan cara penulisan belum sesuai 

dengan kriteria 

3. Lokasi usaha yang tidak strategis 

4. Kegiatan promosi yang belum efektif 

5. Administrasi pencatatan keuangan yang tidak 

rapi 

6. Keterbatasan modal usaha 

7. Peralatan produksi yang manual 

 

Opportunities (Peluang) 

1. Perluasan pasar sasaran 

2. Pengembangan rumah kemasan 

3. Bekerja sama dengan lembaga keuangan 
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4. Tingginya dukungan politis dan komitmen 

pemerintah 

5. Menerapkan standar GMP 

6. Perkembangan teknologi 

7. Potensi sumber daya bahan baku yang 

melimpah 

            Treatsh (Ancaman) 

1. Banyaknya produk impor 

2. Produk sejenis 

3. Fluktuasi harga bahan baku produksi 

4. Fluktuasi harga bahan bakar minyak 

5. Tingginya persaingan industri yang ketat 

6. Kebijakan diberlakukannya pasar bebas 

7. Kebijakan peraturan pemerintah 
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Keterangan : 

SB = Sangat Besar B = Besar K = Kecil SK = Sangat Kecil  
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LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI  

Wawancara Dengan Pemilik UKM Mekar Jaya 

 

 

Kue Curuti 
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Kemasan  
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Produksi 
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LAMPIRAN 3. Peta Desa Panggulo 
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